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Tabel 1 

Interpretasi amanat dalam novel Ayah, boleh bicara sebentar? Ale Arbani 

 

No. Kutipan Amanat Amanat Interprestasi Cara 

Penyampaian 

1. Bang Jeki: “Yang 

keras, Le! Buktiin lo 

bisa.” halaman 144 

Seseorang hendaknya percaya pada 

kemampuan diri sendiri dan berani 

membuktikan potensi yang 

dimilikinya melalui usaha, kerja 

keras, dan rasa percaya diri. 

Dukungan dari orang lain 

hendaknya dijadikan motivasi 

untuk terus berkembang dan tidak 

mudah menyerah. 

Kutipan tersebut menggambarkan bentuk 

dukungan dan motivasi yang diberikan Bang 

Jeki kepada Ale agar percaya pada kemampuan 

dirinya sendiri. Ucapan tersebut bukan hanya 

dorongan untuk bernyanyi atau tampil dengan 

baik, tetapi juga menjadi penyemangat agar 

Ale berani membuktikan bahwa ia mampu 

mengatasi keraguan dan keterpurukan yang 

selama ini membebaninya. Melalui dialog ini, 

pengarang menunjukkan bahwa motivasi dari 

orang lain dapat membangkitkan rasa percaya 

diri dan semangat  seseorang  untuk  terus  

berusaha 

mencapai tujuan. 

Eksplisit 

2. Ale: “Bocah SD. Aneh, 

sih, tapi… 

entahlah. Dia 

ngingetin gua 

sama sesuatu.” 
Jeje: “Sesuatu apa?” 

Manusia hendaknya menerima 

bahwa tidak semua hal harus 

sempurna untuk menjadi berharga. 

Oleh karena itu, setiap orang perlu 

menghargai  proses,  menerima 

Kutipan tersebut menggambarkan 

perubahan cara pandang Ale terhadap 

kehidupan setelah melalui berbagai 

pengalaman yang penuh luka dan kekecewaan. 

Melalui sosok seorang anak kecil, Ale 

menyadari bahwa nilai seseorang 

Implisit 
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 Ale: “Kalau enggak 

semua hal harus 

sempurna untuk 

jadi berarti.” 

Halaman 80 

kekurangan diri, dan tetap 

mensyukuri setiap pengalaman 

hidup sebagai bagian dari 

pembentukan jati diri. 

tidak ditentukan oleh kesempurnaan, 

melainkan oleh makna, usaha, dan ketulusan 

dalam menjalani kehidupan. Pengarang ingin 

menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki 

kekurangan,  namun  hal  tersebut  tidak 

mengurangi nilai dan arti keberadaannya. 

 

3. Ale: “Dan, kamu tau 

apa yang paling 

sakit? Aku 

bahkan nggak 

bisa marah. 

Karena dia 

emang lebih 

baik dari aku. 

Dalam segala 

hal.” Halaman 

116 

Seseorang hendaknya tidak 

membandingkan dirinya dengan 

orang lain secara berlebihan, tetapi 

belajar menerima, menghargai, dan 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Sikap percaya diri dan 

penerimaan terhadap diri sendiri 

merupakan bagian penting dari 

pembentukan kepribadian yang 

baik. 

Kutipan tersebut menggambarkan pergulatan 

batin Ale yang merasa rendah diri dan 

menganggap dirinya tidak sebaik orang lain. 

Perasaan tersebut membuatnya tidak mampu 

melampiaskan kemarahan karena ia meyakini 

bahwa orang lain memang lebih unggul 

darinya. Melalui dialog ini, pengarang 

menunjukkan bahwa kebiasaan 

membandingkan diri dengan orang lain dapat 

menimbulkan rasa tidak percaya diri, 

menyakiti diri sendiri, dan menghambat 

seseorang  dalam  mengenali  potensi  yang 

dimilikinya. 

Implisit 

4. Ibu: “Untung kamu 

anak tunggal ya, 

Le. Coba kalau 

punya adik 

kayak Gavi. 

Seseorang hendaknya memiliki 

sikap peduli, suka berbagi, dan rela 

berkorban demi kebahagiaan 

anggota keluarganya. Sikap tidak 

mementingkan  diri  sendiri  serta 

Kutipan tersebut menggambarkan percakapan 

yang bernuansa ringan, tetapi mengandung 

makna tentang kasih sayang dan kepedulian 

dalam hubungan keluarga. Melalui perkataan 

Ibu, pengarang menunjukkan bahwa memiliki 

Implisit 
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 Bisa-bisa uang 

jajan kamu 

habis buat dia.” 

Halaman 132 

kesediaan membantu orang yang 

disayangi merupakan perilaku 

terpuji yang perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

adik berarti memiliki tanggung jawab untuk 

berbagi, memperhatikan, dan menyayangi 

anggota keluarga yang lebih muda. Ungkapan 

tersebut juga mencerminkan bahwa 

pengorbanan kecil, seperti berbagi uang jajan 

atau kebutuhan lainnya, merupakan hal yang 

wajar dalam kehidupan keluarga. 

 

5. Gavi:  “Ayah! Aku 

kepilih 

menjadi  tim 

inti!” 

Ayah: “Wah, hebat! 

Ayah tau kamu 

pasti bisa.” 

halaman 136 

Setiap orang hendaknya 

memberikan apresiasi, dukungan, 

dan motivasi kepada orang lain atas 

setiap usaha dan keberhasilan yang 

diraihnya. Menghargai pencapaian 

seseorang dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri, memperkuat 

semangat,   dan   mendorongnya 

untuk terus berbuat lebih baik. 

Kutipan tersebut menggambarkan pentingnya 

apresiasi dan dukungan orang tua terhadap 

setiap pencapaian anak. Respons ayah yang 

memberikan pujian dan menunjukkan rasa 

bangga mampu menumbuhkan rasa percaya 

diri serta memotivasi Gavi untuk terus 

mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Eksplisit 

6. Eja: “Lo harus makan. 

Habis itu 

istirahat. 

Besok… besok 

kita pikirin lagi. 

Lo masih punya 

kita.” Halaman 

154 

Setiap orang hendaknya memiliki 

rasa peduli terhadap sesama, 

terutama ketika teman atau orang 

terdekat sedang menghadapi 

kesulitan. Memberikan perhatian, 

dukungan, dan semangat 

merupakan wujud kepedulian sosial  

yang  dapat  mempererat 

Kutipan tersebut menggambarkan bentuk 

kepedulian dan solidaritas 

antarsahabat ketika salah seorang sedang 

menghadapi kesulitan. Tokoh yang berbicara 

tidak hanya memberikan perhatian terhadap 

kondisi fisik Ale dengan mengingatkannya 

untuk makan dan beristirahat, tetapi  juga 

memberikan  dukungan  emosional  melalui 

Implisit 
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  hubungan  antarsesama  serta 

membantu orang lain melewati 

masa-masa sulit. 

kalimat “Lo masih punya kita.”  

7. Ibu: “Syukurlah, Nak. 

Ibu seneng 

kamu punya 

temen kayak 

dia.” Halaman 

133 

Setiap orang hendaknya memilih 

dan memelihara persahabatan 

dengan orang-orang yang 

memberikan pengaruh positif. 

Sahabat yang baik akan saling 

mendukung, menguatkan, dan 

membantu satu sama lain dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. 

Kutipan tersebut menunjukkan rasa syukur dan 

kebahagiaan seorang ibu karena anaknya 

memiliki teman yang baik. Melalui dialog 

tersebut, pengarang menegaskan bahwa 

lingkungan pertemanan memiliki peran penting 

dalam membentuk kepribadian dan 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kehidupan seseorang. Teman yang tulus dapat 

menjadi tempat berbagi, memberikan 

dukungan,   serta   membantu   seseorang 

melewati berbagai kesulitan. 

Implisit 

8. Eja: “Dan sekarang, 

giliran kita yang 

nggak akan 

ninggalin lo.” 

Halaman 159 

Setiap orang hendaknya menjadi 

sahabat yang setia, saling 

mendukung, dan tidak 

meninggalkan teman ketika mereka 

sedang menghadapi kesulitan. 

Kepedulian, kebersamaan, dan 

kesediaan untuk saling menguatkan 

merupakan nilai sosial yang dapat 

mempererat hubungan antarsesama 

serta    membantu    seseorang 

Kutipan tersebut menggambarkan nilai 

solidaritas, kesetiaan, dan kepedulian dalam 

sebuah persahabatan. Ucapan Eja 

menunjukkan bahwa persahabatan sejati tidak 

hanya hadir ketika keadaan menyenangkan, 

tetapi juga ketika seseorang sedang 

menghadapi kesulitan dan keterpurukan. 

Eksplisit 
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  melewati masa-masa sulit.   

9. Jeje: “Gua tau lo 

khawatir sama 

dia. Tapi dalam 

kondisi lo yang 

kayak gini, ada 

kemungkinan lo 

bakal ngeluarin 

emosi yang 

nggak 

seharusnya ke 

dia.” Halaman 

161 

Setiap orang hendaknya mampu 

mengendalikan emosi dan tidak 

melampiaskan kemarahan atau 

kekecewaan kepada orang lain yang 

tidak bersalah. Sikap saling 

mengingatkan, menjaga perasaan 

sesama, dan menyelesaikan 

masalah dengan bijaksana 

merupakan nilai sosial yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Kutipan tesebut menggambarkan kepedulian 

Jeje terhadap Ale sekaligus menunjukkan 

pentingnya menjaga hubungan sosial dengan 

tidak melampiaskan emosi kepada orang lain. 

Jeje menyadari bahwa Ale sedang berada 

dalam kondisi emosional yang tidak stabil, 

sehingga ia mengingatkan agar Ale tidak 

melukai orang lain akibat kemarahan atau 

tekanan batin yang sedang dirasakannya. 

Eksplisit 

10. Ale: “Tau apa yang 

dia bilang waktu 

itu?” Ale 

tertawa getir. 

“Dia bilang, 

‘Dapat nilai 

bagus itu 

kewajiban. 

Nggak perlu 

dirayakan.’” 

Halaman 173 

Setiap orang hendaknya 

memberikan penghargaan dan 

apresiasi atas usaha maupun 

keberhasilan orang lain, terutama 

kepada anggota keluarga. Sikap 

saling menghargai dan memberikan 

dukungan akan mempererat 

hubungan sosial, menumbuhkan 

rasa percaya diri, serta memotivasi 

seseorang untuk terus berusaha 

menjadi lebih baik. 

Kutipan tersebut menggambarkan pentingnya 

memberikan apresiasi dan penghargaan 

terhadap usaha maupun pencapaian seseorang. 

Respons biasa menunjukkan kurangnya 

penghargaan terhadap kerja keras anak. 

Akibatnya, Ale merasa kecewa dan tidak 

memperoleh pengakuan yang 

diharapkannya.ayah yang menganggap 

prestasi Ale sebagai sesuatu yang 

diharapkannya 

Implisit 
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11. Ale: “Takut… Takut 

kalau ternyata 

gue emang 

nggak pantes 

dapat 

kebahagiaan, 

takut kalau 

emang ada yang 

salah sama gue. 

Makanya Rusdi 

enggak pernah 

sayang sama 

gue, makanya 

sekarang, Nasya 

juga mulai 

menjauh.” 

halaman 162 

Setiap orang hendaknya 

memperlakukan sesama dengan 

kasih sayang, penghargaan, dan 

empati, karena perlakuan yang 

diterima seseorang dapat 

memengaruhi   kondisi 

psikologisnya. Selain itu, seseorang 

tidak boleh merasa dirinya tidak 

layak dicintai atau memperoleh 

kebahagiaan hanya karena 

pengalaman pahit di masa lalu. 

Setiap  manusia   berhak 

mendapatkan cinta, penghormatan, 

dan kesempatan untuk menjalani 

kehidupan yang lebih baik. 

Melalui dialog ini, pengarang menunjukkan 

bahwa luka emosional yang tidak terselesaikan 

dapat membentuk persepsi negatif terhadap diri 

sendiri dan menghambat seseorang untuk 

merasakan kebahagiaan. Pengarang juga 

mengajak pembaca untuk memahami bahwa 

setiap manusia berhak mendapatkan kasih 

sayang, penerimaan, dan kesempatan untuk 

pulih dari luka batin. 

Implisit 

12. Ale: “Dan sekarang? 

Dia bisa makan 

di restoran 

mahal. Ketawa 

bareng keluarga 

barunya. 

Sementara gue 

dan Ibu dulu 

harus 

Orang tua hendaknya bersikap adil, 

bertanggung jawab, dan tidak 

membeda-bedakan kasih sayang 

maupun perhatian kepada anak dan 

keluarganya. Setiap manusia 

berhak diperlakukan dengan penuh 

kasih  sayang,  dihargai,  dan 

Kutipan tersebut menggambarkan kekecewaan 

Ale terhadap perlakuan ayahnya yang 

dianggap tidak adil. Ale membandingkan 

kehidupan ayah bersama keluarga barunya 

yang serba berkecukupan dengan kehidupan 

yang pernah ia jalani bersama ibunya dalam 

keterbatasan ekonomi. Perbandingan tersebut 

Implisit 
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 ngitungngitung 

duit buat beli mi 

instan.” 

halaman 175 

dipenuhi hak-haknya tanpa adanya 

perlakuan yang tidak adil. 

menunjukkan bahwa luka batin Ale bukan 

semata-mata disebabkan oleh kemiskinan, 

melainkan oleh perasaan diabaikan dan 

diperlakukan tidak adil oleh sosok yang 

seharusnya melindungi dan menafkahinya. 

Melalui dialog ini, pengarang menegaskan 

bahwa setiap anak berhak memperoleh 

perhatian, kasih sayang, dan tanggung jawab 

yang sama dari orang tuanya tanpa adanya 

perlakuan yang membeda-bedakan. 

 

13. Eja: “Denger, ya. 

Sebenarnya gue 

najis banget 

ngomong gini. 

Tapi, lo itu 

orang paling 

baik yang 

pernah gue 

kenal. Lo selalu 

ada buat teman 

lo. Lo rela 

ngabisin duit 

kontrakan buat 

beliin Nasya es 

Setiap orang hendaknya 

menghargai dirinya sendiri, 

menjaga kesehatan mental, dan 

tidak mengabaikan kebutuhan 

emosionalnya demi orang lain. 

Menerima luka, memberi waktu 

untuk pulih, dan bangkit kembali 

merupakan langkah penting agar 

seseorang dapat menjalani 

kehidupan dengan lebih sehat dan 

bermakna. 

Kutipan tersebut menggambarkan kepedulian 

Eja terhadap kondisi psikologis Ale. Eja 

menyadarkan Ale bahwa selama ini ia terlalu 

banyak mengorbankan diri demi kebahagiaan 

orang lain hingga melupakan kebutuhan dan 

kesejahteraannya sendiri. Melalui nasihat 

tersebut, pengarang menegaskan bahwa 

mencintai dan memperhatikan dirisendiri 

bukanlah sikap egois, melainkan bentuk 

penghargaan terhadap martabat dan kesehatan 

mental. Proses menerima rasa sakit, 

memulihkan diri, dan berdamai dengan masa 

lalu  merupakan  langkah  penting  agar 

seseorang  mampu  melanjutkan  kehidupan 

Eksplisit 
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 krim. Lo nggak 

pernah mikirin 

diri lo sendiri, 

makanya, 

sekarang 

waktunya lo 

mikirin diri lo 

sendiri. Healing 

dulu. Terima 

dulu semua rasa 

sakit ini. Baru lo 

bisa move on.” 

halaman 162 

 dengan lebih baik.  

14. Ale: “Lucu, ya? 

Sekarang dia 

jadi ayah yang 

sempurna. Yang 

bangga sama 

anaknya. 

Yang… yang 

nggak pernah 

gue dapat.” 

halaman 154 

Orang tua hendaknya memberikan 

kasih sayang, perhatian, dan 

penghargaan kepada setiap anak 

tanpa membeda-bedakan 

perlakuan. Setiap anak berhak 

merasakan cinta, dukungan, dan 

kebanggaan dari orang tuanya 

karena hal tersebut berperan penting 

dalam membentuk kesehatan    

emosional    dan 

kepercayaan diri anak. 

kutipan tersebut menggambarkan perasaan 

kecewa, sedih, dan terluka yang masih 

dirasakan Ale ketika melihat ayahnya mampu 

menjadi sosok ayah yang baik bagi orang lain, 

tetapi tidak pernah memberikan perlakuan 

yang sama kepadanya. Ucapan Ale 

menunjukkan bahwa seorang anak tidak hanya 

membutuhkan pemenuhan kebutuhan materi, 

tetapi juga kasih sayang, pengakuan, perhatian, 

dan kebanggaan dari orang tua. 

Melalui  dialog  tersebut,  pengarang  ingin 

Implisit 
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   menunjukkan bahwa sikap orang tua dalam 

memberikan penghargaan dan kasih sayang 

memiliki pengaruh besar terhadap kondisi 

emosional anak. Ketika kebutuhan emosional 

tersebut tidak terpenuhi, luka batin dapat 

bertahan hingga dewasa dan memengaruhi 

cara seseorang memandang dirinya maupun 

orang lain. 

 

15. Ayah: “GUA UDAH 

NGGAK 

TAHAN! 

USAHA 

BANGKRUT! 

ISTRI NGGAK 

BECUS! ANAK 

NGGAK ADA 

PRESTASI!” 

Ibu: “Kamu mau 

apa?” 

Ayah:“Ale harus ikut 

gue, di sini dia 

cuma bakal jadi 

sama kayak lo!” 

Halaman 149 

Setiap   orang hendaknya 

mengendalikan emosi dan tidak 

melampiaskan kemarahan kepada 

anggota keluarga. Menghargai 

martabat, menjaga tutur kata, serta 

memperlakukan pasangan dan anak 

dengan hormat merupakan wujud 

penghormatan terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Kutipan tersebut menggambarkan konflik 

keluarga yang dipenuhi luapan emosi, saling 

menyalahkan, dan merendahkan anggota 

keluarga. Ayah melampiaskan kekecewaan 

atas kegagalan usahanya dengan menyalahkan 

istri dan menganggap anaknya tidak memiliki 

prestasi. Selain itu, keinginannya membawa 

Ale pergi dengan alasan agar tidak menjadi 

seperti ibunya menunjukkan sikap yang 

mengabaikan perasaan istri dan anak. Melalui 

peristiwa ini, pengarang memperlihatkan 

bahwa ketidakmampuan mengendalikan 

emosi serta kebiasaan menyalahkan orang lain 

dapat merusak keharmonisan keluarga dan 

menimbulkan luka batin bagi anak. 

Implisit 

16. Ibu: “Kamu boleh 
sedih. Boleh 

Sebagai manusia, hendaknya kita Melalui dialog ini, pengarang menegaskan Implisit 
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 marah. Boleh 
nangis.” 

Ale: “Tapi Bu, aku 

cuma pengen 

bikin Ibu 

bahagia. 

Makanya aku 

pengen tetap 

baik-baik aja 

biar Ibu 

bahagia.” 

halaman 166 

bersikap jujur terhadap perasaan 

yang dimiliki, tidak memendam 

kesedihan seorang diri, serta tetap 

berbakti dan berusaha 

membahagiakan orang tua dengan 

cara yang baik. Dalam ajaran 

agama, mengungkapkan kesedihan 

secara wajar dan saling menguatkan 

merupakan bagian dari kasih sayang 

dan bentuk ikhtiar dalam 

menghadapi ujian yang diberikan 

Tuhan. 

bahwa dalam kehidupan, seseorang tidak harus 

selalu terlihat kuat. Kejujuran terhadap 

perasaan dan saling terbuka dengan orang yang 

menyayangi kita merupakan sikap yang baik. 

Dari sudut pandang religius, menerima emosi 

sebagai bagian dari ujian hidup, bersabar, dan 

saling menguatkan dalam keluarga merupakan 

akhlak yang dianjurkan 

 

17. Ibu: “Sayang… Kamu 

tau apa yang 

bikin Ibu paling 

bahagia?” 

Ale: “Apa?” 

Ibu: “Ngeliat kamu 

jujur sama 

perasaan kamu 

sendiri. Ngeliat 

kamu nggak 

nyembunyiin rasa 

sakit kamu dari 

Ibu.” halaman 

166-167 

Sebagai manusia, hendaknya kita 

bersikap jujur terhadap perasaan 

yang dimiliki dan tidak memendam 

kesedihan seorang diri. Kejujuran, 

saling menyayangi, dan saling 

menguatkan dalam keluarga 

merupakan nilai-nilai yang 

diajarkan agama agar setiap 

individu mampu menghadapi 

cobaan hidup dengan hati yang lebih 

tenang dan penuh keikhlasan. 

Melalui dialog tersebut, pengarang 

mengajarkan bahwa bersikap jujur terhadap 

diri sendiri dan terbuka kepada orang yang 

dipercaya merupakan bentuk akhlak yang baik. 

Dalam perspektif religius, kejujuran dan 

keterbukaan merupakan sikap yang dianjurkan 

karena dapat mendatangkan pertolongan, 

mempererat kasih sayang, dan memudahkan 

seseorang memperoleh jalan keluar atas setiap 

kesulitan yang dihadapi. 

Implisit 
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18. Ale: “Thanks guys, 
gue beruntung 

banget punya 

kalian.” 

halaman 162 

Sebagai manusia, hendaknya kita 

senantiasa bersyukur kepada Tuhan 

atas segala nikmat yang diberikan, 

termasuk kehadiran orang-orang 

yang tulus mendukung dan 

menemani kita. Rasa syukur akan 

menumbuhkan sikap menghargai 

sesama, memperkuat hubungan 

persaudaraan, dan menjadikan 

seseorang lebih ikhlas dalam 

menjalani kehidupan. 

Kutipan tersebut menggambarkan rasa syukur 

Ale atas kehadiran sahabatsahabat yang selalu 

mendukung dan menemani dirinya dalam 

menghadapi berbagai kesulitan hidup. Setelah 

melalui berbagai konflik dan penderitaan, Ale 

menyadari bahwa kehadiran orang-orang yang 

peduli merupakan anugerah yang patut 

disyukuri. Melalui dialog tersebut, pengarang 

ingin menunjukkan bahwa rasa syukur kepada 

Tuhan tidak hanya diwujudkan melalui ucapan, 

tetapi juga dengan menghargai nikmat yang 

diberikan-Nya, termasuk nikmat berupa 

persahabatan yang tulus. Kesadaran untuk 

mensyukuri setiap kebaikan akan 

menumbuhkan  sikap  rendah  hati  dan 

memperkuat hubungan antarsesama. 

Implisit 

19. Eja: “Lo masih punya 

mimpi yang 

harus lo kejar. 

Jangan  biarin 

masa lalu 

menghancurin 

masa depan lo.” 

halaman 161 

Sebagai manusia, hendaknya kita 

tidak larut dalam kesedihan dan 

penyesalan atas masa lalu, tetapi 

tetap berikhtiar, berharap, dan 

percaya bahwa Tuhan selalu 

membuka jalan menuju masa depan 

yang lebih baik bagi orang-orang 

yang  mau  berusaha  dan  tidak 

Kutipan tersebut mengandung nilai religius 

yang mengajarkan bahwa setiap manusia 

hendaknya tidak larut dalam penyesalan atau 

luka masa lalu. Sebagai hamba Tuhan, 

seseorang diperintahkan untuk terus 

berikhtiar, memelihara harapan, dan meyakini 

bahwa  masa  depan  masih  dapat  diubah 

melalui usaha yang sungguh-sungguh serta 

Implisit 
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  berputus asa. pertolongan Allah Swt. Ucapan Eja 

menunjukkan bahwa masa lalu bukanlah akhir 

dari perjalanan hidup, melainkan pelajaran 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

Pengarang mengajak pembaca agar tetap 

optimis, tidak berputus asa dari rahmat Tuhan, 

dan terus berusaha mewujudkan cita-cita yang 

telah dianugerahkan. 

 

20. Ale: “Lo pikir dengan 

minta maaf, 

semuanya bakal 

baik-baik aja? 

Lo pikir dengan 

jadi ayah yang 

sempurna 

sekarang, gue 

bakal lupa? 

LUPA GIMANA 

LO 

NGEHANCURI 

N HIDUP 

GUA.” halaman 

175 

Sebagai manusia, hendaknya kita 

belajar mengendalikan amarah dan 

berusaha memaafkan kesalahan 

orang lain, meskipun 

membutuhkan waktu. Memaafkan 

bukan berarti membenarkan 

kesalahan, melainkan melepaskan 

diri dari belenggu kebencian agar 

hati memperoleh ketenangan dan 

mampu menjalani kehidupan 

dengan lebih baik sesuai ajaran 

agama. 

Kutipan tersebut menggambarkan luapan 

kemarahan dan luka batin Ale yang masih 

sangat mendalam terhadap ayahnya. 

Permintaan maaf yang disampaikan ayah 

belum mampu menghapus rasa sakit yang telah 

bertahun-tahun dipendam. Melalui peristiwa 

ini, pengarang menunjukkan bahwa 

memaafkan bukanlah proses yang mudah, 

terutama ketika seseorang mengalami luka 

yang mendalam. Namun, dari sudut pandang 

religius, pembaca diajak memahami bahwa 

dendam dan amarah yang terus dipelihara 

hanya akan memperpanjang penderitaan. 

Agama mengajarkan pentingnya 

mengendalikan emosi, membuka hati terhadap 

proses memaafkan, dan menyerahkan segala 

Implisit 
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   bentuk  keadilan  kepada  Tuhan  agar  hati 

memperoleh ketenangan 

 

 

Tabel 2 

Mengindentifikasi Jenis Amanat 

No. Jenis Amanat Jumlah 

1. Amanat Moral 5 

2. Amanat Sosial 5 

3. Amanat Kemanusiaan 5 

4. Amanat Religius 5 

Jumlah  20 
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Tabel 3 

Mengidentifikasi Cara Penyampaian Amanat 
 

No. Cara Penyampaian Amanat Jumlah 

1. Implisit 15 

2. Eksplisit 5 

Jumlah  20 
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